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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelifian quasi eksperimen dengan tujuan penelitian adalah uniuk mengeiahui
perbedaan kemampuan penalaran mat@atis siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetititon (AIR), model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model
pembelajaran Q@gsung di kelas VII SMP Negeri 1 Merlung. Desain yang digumakan adalah
Nonequivalent Posttest-Only ControlGroup Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 1 ;‘n’er'hmmengambﬂan sampel dilakukan dengan teknik random sampling,
melalui teknik tersebut terpilih kelas VI A sebagai kelas eksperimen I yang peffiajarannya
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), kelas VII B sebagai kelas
eksperimen II yang pembelajarannya menggunalkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dan kelas VII D sebagai kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
langsung. Data mero.-‘eh dari instrunen yanga’mpa tes dalam bentuk uraian. Data vang diperoleh di
analisis dengan wji kesamaan rata-rata (uji I). Sebelum melakukan wji tersebut terlebih dahulu dilakukan
@ normalitas dan uji homogenitas kelas sampel. Diperoleh kesimpulan yaitu kelas dengan menggunakan
model pembelajaran Aufllry Intellectually Repetition (AIR) lebih tinggi dibandingkan dengan model
pembelajaran langsung, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi dibandirfgln
dengan model pembelajaran langsung dan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition lebih
tinggi dibandinglkan menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

Kata Kunci : Kemampuan Penalaran, Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

dan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

PENDAHULUAN

Salah satu kemanffijan matematika yang dituntut dalam pembelajaran adalah
kemampuan penalaran. Berdasarkan perdffifan menteri pendidikan (Pemendiknas)
No.22 Tahun 2006 (Fauziyah dkk, 2016:2) tentang standar isi, bahwa salah satu tujuan
adanya mafipelajaran matematika disekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan
penalaran. Penalaran matematis adalah proses berpikir matematis dalam memperoleh
kesimpulan matematis berdasarkan fakta atau data, konsep, dan metode yang tersedia
atau yaf® relevan (Hendriana dkk, 2017:26).

Stacey (Maarif, 2015:255) mengungkapkan bahwa pemahaman matematika
dibangun atas dasar penalaran. Oleh karena itu, kemampuan penalaran matematis harus
menjadi bagian penting dalam pembelajaran matematika pada setiap jenjang
pendidikan. Penalaran pada setiap jenjang pendidikan dibangun untuk memperkuat
konsep dasar dan melatih proses berpikirnya sehingga siswa terbiasa untuk
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menggunakan logil§) dalam setiap pembelajaran matematika. Menurut Depdiknas
(Roza, 2017:40) tujuan pembelajaran matematika adalah memahami konsep
matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah, memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.
EJada umumnya siswa dapat menggunakan penalarannya jika mercka tertarik,
tidak menganggap bahwa matematika itu sulit dan menganggap bahwa matematika itu
pelajaran yang menyenangkan dalam mengikuti proses pembelajaran, jika mereka sudah
tertarik dan menganggap bahwa matematika itu menyenangkan untuk dipelajari pasti
mereka aktif dan ikut serta dalam proses pembelajaran itu, mereka ingin bertanya,
mengajukan pendapat schingga mercka melakukan proses berpikir hingga siswa dapat
menarik kesimpulan dgfii materi tersebut dengan menggunakan penalaran mereka dan
Jjuga diharapkan agar siswa dapat melihat bahwa matematika merupakan kajian yang
masuk akal atau logis.

Di sckolah guru sudah dituntut untuk menggunakan berbagai model
pembelajaran salah satunya model pemthjaran problem based learning tetapi dalam
proses pelaksanaanya belum optimal dalam meningkatkan kemampuaf) penalaran
matematis siswa karena dalam pelaksanaannya guru lebih berperan aktif dalam
pembelajaran dibandingkan siswa. Siswa kurang aktif berinteraksi dalam pembelajaran
karena siswa malu bertanya dafmengungkapkan pendapatnya kepada guru. semua
informasi di berikan oleh guru dan siswa hanya menerima informasi pelajaran yang
diberikan oleh guru. Model problem based learning ini sudah digunakan sejak
diberlakukannya kurikulum 2013 di sekolah yang mengharuskan semua guru untuk
E@nggunakan model pembelajaran termasuk juga dalam proses pelajaran matematika.
Untuk mengatasi permasalahan di atas guru dapat menerapkan berbagai macam model-
model pembelajaran yang dapat gEpningkatkan pemahaman melalui kemampuan
penalaran dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Salah satunya adalah model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition @}IR) adalah model yang
menckankan pada tiga aspek vyaitu auditory, intellectually dan repetition. Auditory
berarti siswa belajar dengan mendengarkan. menyimak. berbicara, presentasi,
argumentasi. mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Intellectually adalah belajar
haruslah menggunakan kemampuan berpikir, konsentrasi pikiran dan berlatih
menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan,
mencipta, mengonstruksi, memecahkan masalah dan mencrapkan. Sedangkan repefition
merupakan pengulangan yang bermakna mendalami dan memantapkan dengan cara
siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis.

Dalam model pembelajaran auditory, intellectually dan repetition [ diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik karena dalam model
Enbelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) ini terdapat bagian infellectually
yang berarti kemampuan berpikir peserta didik perlu dilatih melalui latihan bernalar,
menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan. mencipta, mengkonstruksi. memecahkan
masalah dan menerapkan.

Melalui observasi di sekolah terlihat bahwa rendahnya kemampuan penalaran
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) tetapi dalam pelaksanaannya belum optimal karena guru lebih berperan aktif
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dibandingkan siswa untuk itu peneliti ingin menerapkan kembali model pembelajaran
Problem Based Learning ini dan mod§l) pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition ini juga belum pernah digunakan di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penclitian quasi eksperimen. Rancangan penelitian

vang digunakan adalah Nownequivalent Posttest-Only ControlGroup Design. Pada
penelitian ini perlakuan pada kela@fksperimen I dengan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR), kelas eksperimen II dengan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), dan kelas kontrol dengan model pembelajaran
langsung,
Populasi dalam penelitian ini ad@h seluruh siswa SMP Negeri 1 Merlung tahun
2017/2018 yang terdil dari 5 kelas. Selanjutnya dilakukan pemilihan sampel yang
terdiri dari 3 kelas. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
random sampling. Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai matematika disemua kelas
berdistribusi normal dan memiliki variasi yang homogen. Karena uji prasyaratnya sudah
terpenuhi nfka pengambilan sampel dilakukan dengan acak. Dari hasil pengambilan
secara acak diperoleh kelas VII A sebagai kelas eksperimen I, kelas VII B scbagai kelas
eksperifen II. kelas VII D sebagan kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes
setelah berakhirnya serangkaian Ej@mbelajaran yang dilakukan pada kelompok
eksperimen I, kelas eksperimen II dan kelompok kontrol. Instrumen penelitian yang
digunak@) untuk mengumpulkan data adalah soal-soal tes yang berbentuk essay atau
uraian. Sebelum soal tes diberikan kepada siswa, terlebih @Rhulu divalidasi oleh
beberapa ahli dan melakukan uji coba di luar kelas sampel. Hal ini bertujuan utuk
melihat apakah soal yag disusun dapat digunakan atay@perlu direvisi. Uji coba tes ini
dilakukan pada kelas VIII C SMP Negeri 1 Merlung. Setelah soal diujicabakan maka
dilakukan analisis item untuk melihat baik atau tidaknya suatu soal. Analisis yang
dilakukan adalah : (1) validitas, (2) reliabilitas, (3) indeks kesukaran, dan (4) daya
pembeda. Setelah diujicobakan terpilih 6 soal dari 8 soal yang dipakai untuk tes akhir
kelas sampel.

Pengujian hipotesis terhadap kemampuan penalaran matematis harus sesuai
dengan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang digunakan dalam menganalisis
data untuk menguji hipotesis adalah dengan uji F. Sebelum melakukan uji hipotesis
dilakukan uji normalitas d# uji homogenitas. Tujuan dari uji ini adalah untuk
mengetahui apakah rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
Kemampuan penalaran matematis siswa yang melal@Jnodel pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR), model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengarfsihodel pembelajaran langsung. Pengujian ini dilakukan dengan ANAVA satu
jalan, karena data berdistribusi normal dan memiliki variasi yang homogen. Hasil
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1. ANAVA Satu Jalan

Sumber Varians JK dk RIK Fhitung Fiabel
Antar 730179 2 3650.89
Dalam 2252321 77 29251 12,48 3,12
Total 29825 79 -

Berdasarkan tabel 21 dipgggleh nilai Fyjryng = 12,48 lebih besar dari Fiape) =
3,12 berarti Hy ditolak atau terdapat perbedaan rata-rata kemampuan penalaran
matematis siswa g belajar dengan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR), siswa yang belajar dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan siswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung.
Karena terdapat pg@edaan pada uji ANAVA satu jalan kemudian dilakukan uji lanjut
(post hoc fes) untuk melihat faktor (freatmenf) mana yang berbeda dengan
menggunakan rumus uji Scheffe pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Uji Scheffe
Kelas Nilai Statistik Uji Schetfe Perbedaan Rata-Rata
Eksperimen 1 dan Kontrol 11.88 23.88
Eksperimen 11 dan Kontol 11,88 12,03
Eksperimen 1 dan Eksperimen 11 11.42 11,85

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai uji scheffe sebesafil 1,88 lebih kecil dari
nilai perbedaan rata-rata sebesar 23,88 berarti kelas eksperimen I yaitu kelas yang diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran langsung, untuk nilai uji scheffe sebesar 11,88 lebih
[Fkil dari nilai perbedaan rata-rata scbesar 12,03 berarti kelas eksperimen II yaitu kelas
vang diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran langsung dan untuk nilai § scheffe sebesar 11.42
lebih kecil dari nilai perbedaan rata-rata sebesar 11.85 berarti kelas eksperimen I yaitu
kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Audgyry
Intellectually Repetition (AIR) lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen II yang
diberi g#rlakuan dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

enelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 Merlung pada materi
penyajian data. Dalam peneliggn ini terdapat dua kelas cksperimen yaitu kelas
cksperimen I (VII A) melalui model pembelajd##h Auditory Intellectually Repetition
(AIR), kelas eksperimen II (VII B) melalui model pembelajaran Problem Based
Learnigy (PBL) dan satu kelas kontrol (VII D) dengan model pembelajaran langsung.
Waktu penelitian ini berlangsung selama 20 hari dengan intensitas pertemuan sebanyak
lima kali di kelas eksperimen I, empat kali di kelas eksperimen II, dan empat kali di
kelas kdtrol. tiga kali proses pembelajaran dan satu kali pemberian soal post-test.
Ketiga kelas sampel dibelajarkan dengan materi yang sama tetapi berbeda pada
penggunaan model pembelajaran yang diterapkan. Pada akhir penelitian ketiga kelas
sama-sama diberikan post-fest untuk melihat hasil yang dicapai setelah pemberian
perlakuan.

Dalam prosecs pembelajaran di kelasgeksperimen I dan II dibagi menjadi
beberapa kelompok beranggotakan 5 orang, disediakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
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dimana setiap kelompok mendapatkan LKS tersebut. Guru meminta siswa untuk
berdiskusi dalam kelompok mereka masing-masing dan mengerjakan apa yang diminta
pada LKS. Setelah siswa selesai mengerjakan perintah pada LKSgJbersama
kelompoknya, maka siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di
depan kelas. Jika perwakilan suatu kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka,
maka yang lainnya akan memperhatikan dan menanggapi hasil presentasi jika ada yang
kurang dipahami@)

Selama proses pembelajaran dengaffZ)menggunakan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan Problem Based Learning (PBL), siswa
berusaha dan memikirkan cara untuk mengerjakan semua perintah yang ada di LKS
dengan benar. Di dalam proses mengerjakan LKS terlihat kemampuan penalaran siswa
akan lebih menonjol dan siswa dibimbing guru jika ada yang masih kurang di pahami
dalam jgpses mengerjakan LKS.

Disaat melakukan penelitian terdapat beberapa kendala yang peneliti temukan.
Kendala pertama yaitu ada beberapa orang siswa yang tidak suka dengan belajar
berkelompok dengan alasan kurang cocok @ngan teman kelompok yang telah
ditetapkan. Namun setelah diberikan penjelasan akhirnya mereka bisa bekerja sama dan
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Kendala kedua yaitu ada beberapa orang
siswa yvang suka membuat ribut di kelas sehingga banyak temannya terganggu, untuk itu
terkadang peneliti menegur siswa untuk tidak berbicara atau membuat keributan di
kelas.

Selanjutnya pembelajaran pada kelas kontrol, siswa terlihat lebih pasif dalam
belajar. Mereka hanya menunggu penjelasan dan penyelesaian soal dari guru. Dalam
proses pembelajaran kelas kontrol tidak berkelompok sehingga ada beberapa siswa yang
tidak mengerjakan latihan soal yang diberikan. Bahka apabila menemukan kes@litan
dalam mengejakan soal hanya beberapa orang yang berani untuk bertanya kepada guru.
Berbeda dengan kelas eksperimen yang berusaha lebih untuk memahami materi yang
diajarkan di kelas sedangkan kelas kontrol siswa yang tidak memahami materi yang
diajarkan tidak mau atau malu bertanya bagian mana yang tidak mereka mengerti
sehingga jika diberi soal latihan tidak bisa mengerjakan.

a
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data serta pengujian hipotesis yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Nilai statistik untuk uji Scheffe adalah S;3 = 11,88 dan selisih rata-rata adalah
MD,; = 23,88, karfiia S;3 < MD;3 maka H, ditolak, kemampuan penalaran siswa
yang memperoleh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran langsung.

2. Nilai statistik untuk uji Scheffe adalah S,3; = 11,88 dan selisih rata-rata dgjlah
MD,; = 12,03, karena S,3 < MD,; maka H, ditolak. kemampuan penalaran siswa
yang memperoleh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung.

3. Nilai statistik untuk uji Scheffe adalah S;, = 11,42 dan selisih rata-rata adalah
MD;, = 11,85, karf@@h S;, < MD;, maka H, ditolak, kemampuan penalaran siswa
yang memperoleh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
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lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).
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